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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Setelah melalui tahapan identifikasi secara observasi, wawancara, dan data 

pendukung lainnya, diperoleh bahwa secara umum penerapan konsep religi di 

Desa Wisata Bongo belum berjalan sesuai dengan indikator Pariwisata Religi 

seutuhnya. Dari sisi aktivitas wisata, ada beberapa aktivitas yang mewakili 

aktivitas wisata dengan motivasi religius untuk mempelajari sejarah keagamaan 

seperti mempelajari tradisi Walima sebagai Peringatan Maulid Nabi, dan 

aktivitas mondok di Pesantren Alam. Dari sisi penyediaan makanan juga tidak 

ditemukan makanan non-halal, namun masih memerlukan semacam sertifikasi 

resmi dari MUI agar dapat menjadi jaminan pada saat desa ini dipromosikan 

sebagai Wisata Religi. Hal-hal yang masih kurang atau tidak sesuai dengan 

konsep religi di Desa Bongo adalah dari sisi perilaku wisatawan, cara 

berpakaian wisatawan maupun masyarakat lokal yang belum syariah, serta tidak 

terdapat akomodasi yang sesuai dengan standar akomodasi halal secara aturan 

internasional.  

 

5.2 Saran  

Diharapkan kedepan, pengelola mampu melakukan evaluasi terhadap 

manajemen Desa wisata jika ingin terus dipromosikan sebagai wisata religi. 

Pengelola dibantu oleh pemerintah daerah harus mulai untuk menata dan 

memperbaiki aktivitas-aktivitas wisata yang tidak syariah, dan menyediakan 
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semua kebutuhan wisata halal yang dapat menunjang kegiatan wisata sejak 

kedatangan hingga kepulangan wisatawan.  
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